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A. Kesimipulan
| Dari hasil analisis secara deskriptif ménunjukkan baliwa pengetahuan evaluasi

hasil belajar, kemampuan. analisis instruksional’ dan ‘mengajar efektif guru’™ SMP
Negeri Se-Kota Binjai, yang inenjadi objek penelitian ini tergolong dalam kategori
sedang, Ini terbukti dengan skor ideal Sebagian besar para-guru yang berada pada
kategori sedang. Dalam'hal ini pengetahuan evaluasi_ hasil belajar, kemampuan
analisis instruksional dan mengajar efektif guru berada pada kategori cukup:

Selanjutnya hasil penskoran darizperolehan data pengetahuan evaluasi hasil
belajar, responden yang 'memiliki skor tertinggi sebanyak 2 orang atau 5 % dari
responden yang diteliti dan terendah ‘| orang atau 2,6 % dari responden yang diteliti.
Hubungan parsial” pengetahuanevaluasi-hasil belajar dengan mengajar efektif guru
adalah pdsitif dengan ry;; =0, 549. Hal ini juga terungkap dari uji keberartian antara
kedvanya, dimana thiosg >t Sedangkan kontribusi: yang dilihat. dari Xoefisien
determinasi_variabel pengetahuan evaluasi hasil befajar ‘terhadap mengajar éfektif
guru sebesar 30, | %. |

Berdasarkan  hasil perolehan data kemampuan -analisis  instruksional,
responden yang memiliki skor tertinggi sebanyak 1 erang atau 2, 6 % dari seluruh
responden -yang diteliti. dan’ memiliki skor terendah 2 oran'g.atau 5, 26 % dari

responden; yang diteliti. ' Hubungan kemampuan analisis instrulisional dengan
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mengajar efektif guru adalah positif dengan ry;; = 0, 74. Hal ini juga terungkap dari
uji keberartian antara keduanya, dimana thiung > twber Sedangkan kontribusi parsial
yang dilihat. dari- koefisien determinasi variabel kemampuan analisis instruksional
terhad?p mengajar efektif guru sebesar 54, 76 %. |

Dari hasil penskoran dari peroléhan dats mengajar efektif guru, responden
yang memiliki skor tinggi sebanyak | orang atau 2, 6 % responden yang diteliti dan
skor terendah seba'nyak l=orang atau 2; 6% dari responden yang diteliti. Mengajar
efektif’ guru mempunyai, bubungan yang positif dengan péngetahuan evaluasi hasil
belajar ‘dan’"kemampuan analisis instriksional “secara Bcrsama—sama. _Hal ini juga
terungkap “dari uji keberartian pérsamaan r'e'grési ganda_dimana Friung > Flabe
Sedangkan kontribusi yang dilihat dari Koefisien determinasi variabel pengetafiuan
evaluasi ‘hasi! belajar’ dan kemampuan analisis instruksional secara bersama-sama
dengan mengajar efektif guru sebesar 54, 6 %.

Dari hasil analisis-korelasi dan regrest sederhana.mentmjukkan terdapat
huhung_én parsial yang positif antara pénget.ahuan evaluasi hasil belajar dengan
mengajar efektif guru. Kadar hubungan antara keduah_ya ditunjukkan-oleh Koefisien
korelasinya sebesar 1y = 0, 813 sumbangannyasscbesar 66 %. Hal'ini berarti bahwa
66 % wvariasi kecendcfung:an_ pengetahuan evaluasi hasil belajar dapat meramalkan
atau menjelaskan mengajar efekfif guru.

Hasil. analisis kerelasi < dan regresi sederhana juga menunjukkan terdapat
hubungan positif antara kemampuan analisis instruksional dengan mengajar efektif

guru. Kadar hubungan  antara keduanya -ditunjukkan_eleh koefisien korelasinya



sebesar ry, = 0, 884 dan sumbangannya sebesar 78 %. Hal itu berarti 78 % variasi
yang terjadi dalam kecenderungan mengajar efektif guru dapat diramalkan atau
dijelaskan ¢leh kemampuan analisis instruksid_n_af guru melalui pérsamaan regresinya.

Paparan yang telah diuraikan di-atas dapat diketahui babwa ketiga hipotesis
penelitian yang diajukan diterima, yaitu pengetzhuan evaluasi hasil belajar dan
kemampuan - analisis instruksional sccara parsial . mavpun secara bersama-sama

mempurtyai hubungan' yang positif dengan mengajar efekiif gurn.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dibahas di-atas
sebenérnya ingin mengungkapkan bahwa dalam rangka mewujudkan mengajar efektif
guru di-Kalangan para pengajar didukung oleh kedua variabel bebas-tersebut, yakni
pengetahuan-evaluasi hasil belajar dan kemampuan analisis snstruksional.

Upaya untuk rr_:cnguﬁgkapkan seberapa besar koreldsi| serta determinansi
(kontribusi) dalam penelitian ini akan memberikan nuansa kajian teoritik sejalan
dengan fakta dalam kenyataan empiris. Usaha mengliti sebenarnya iiigin membuat
keputusar' dari apa yang seha'rlusnya (das sein) tefjadi sebagai kajian teoritik dengan
membandingkan kenyataan dari apa adanya (dassollen).

Sedangkan ‘metode yang. dighhakan dalam- penelitian ilmiah seperti ini
mengikuti <alur bémpikir yang berinfikan proses . logicohypothetice-verifikasi,

Gambaran inilah yang :ﬁenja{ii dasar dalam menganalisis implikasidari penelitian ini.
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Hasil penelitian mengenai pengetahuan evaluasi hasil belajar, kemampuan
analisis instruksional dan mengajar efektif guru secara umum memperoleh skor
dalam kategeri sedang. Implikasi pengetahuan evaluasi hasil belajar baik,
kemampuananalisis instruksional baik, maka akan menciptakan mengajar etektif
guru yang baik pula, Hal ini sesuai dengan tuntutan dalam era globalisasi, dimana
tantangan d_i dalam pengambilan keputusan, tantangan dalam wmenjalankan tugas,
begitu juga tantangan dalam mengajar efektif seorang guru, harus terintegrasi dengan
nilai’ dan aturan administrasi dengan tidak meninggalkan jati diri bangsa -yang
beradap.

Keberadaan ini pula “harus menjadi pertimbangan dalam: ienjalankan
profesinya sebagai’ guru, Dengan hasil peneliiién yang ‘mengungkapkan, bahwa
pengetahuan evaluasi hasil belajar dan kemampuan analists’ instruksional mampu
memberikan kejelasan akan teciptanya profesionalisme seorang guru dalam tugasnya
dalam hal mengajar-efektif goru mampu memberikan kejelasan -akan terciptanya
profesionalisme seorang 'guru dalam tugasnya dalam ha! mengajar efektif guru.
Pengertian profesional seorang guru dalam dunia, pendidikan tentudibatasi oleh
adanya karakteristik birokrasi yang melekat sebagai instrumen sosial .politik dalam
wujud administrasi. | |

Selain hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, dalam penelitian ini masih
mempunyai-sejumlah implikasi yang penting terhad#p‘ upaya meningkatkan mengajar
efektif gur. Seorang “akan -dapat melaksanakan tugas meagajar dengan baik;

memerlukan berbagai peningkatan dalam mengajar agar hasil yang didapat optimal,
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dan agar pelaksanaan mengajar relatif efektif . Hal ini menjadikan seorang guru akan
mahir mengajar, kemahiran itu tidak datang dengan sendirinya, tetapi memerlukan
peingkatan ,dan . usaha -dalant - hal kemampuan, “dan selalu meningkatkan
kemampuannya sehingga menjadikan diri -seﬁdiri menjadi ‘mahir dalam menghadapi
masalah yang berhubungan dengan permasalahan dalam mengajar.

Dal&;m hal peningkatan mengajar efektif _guru. adalah sangat penting bagi
seorang gﬁru, agar mampu melayani ;mak didiknya secara profesional daiam usaha
pengefbangan kualitas ‘sumber daya manusia. Oleh karena itu perlu ditingkatkan
kemampuarnya dalam mengantisipasi masalah yang-dihadapinya termasuk dalam
mengajar. .'efekti'f “sguru. /Konsekuensi iogisny'a' guru harus /banyak membaca,
menambah ilmu dalam rangka memperiuas ‘dan memperdajany pengetahuan-dan
pandangannya. Lebih dari itu, kargna guru makin hari dituntut untuk-dapat mengajar
dengan terampil mengelola Kelas'dengan baik. Karena selain tugas guru sebagai
pengajar, guru adalah® sebagai manajer dalam kelas. Implikasi tersebut diuraik&n
berikut ini.

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap ma-sin'g—ma_sing variabe! yang diteliti,
yaitu pengetahuan evaluas: ‘hasil belajar; ‘kértampuan analisis’ instruksional dan
mengajar efekti guru, “diketahui bahwa rerata nilai dari ketiga \bidang itu hanya
digolongkan ke dalam’ kategori. sedang. Oleh karena it upaya peningkatan kctiga
bidang tersebut sangat diperlukan, khususnya téntang kemampuan dalam mengajac

efektif guru, hendaklah tidak: menekankan pada segi hasil (out-came) pengajar saja,
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tetapi harus ditingkatkan pula segi proses dalam mengajar. Karena pengaiaran di
sekolah dasar pada intinya lebih ditekankan pada keterampilan proses.

Dengan kata. lain, seéungguhnya- merigajar adélah' pemahaman yang bertalian
dengan dua hal yang mendasar, yakni pemahaman terhadap substansi persoalan atau
isi yang telah diungkap ‘dai yang -kedua adaldh. pemahaman terhadap ‘bagaimana
pengajar- memaparkan persoalan . atau substansi  yang menj'adi. topik .. dalam
pembahasannya. Hal: inilah yang terakhin disebut pemahaman terhadap orgagisasi
pengajaran.

Hasii-analisis deskriptif juga diketahui bahwa nilai simpangan baku fnasing—
masing veriabel cukap /besar. Hasil ini. menunjukkan bahwa kemampuan - dan
pcnguésaan dalam .hal mengajar efektif  guru, yang didukung kedua variabel
(pengetahuan evaluasi hasif- belajar, kemampuan analisis instruksional ) cukup
beragam; ada yangtinggi, dan ada yangreadah. i¥ilai simpangan baku unﬁnk inasing-
masing-variabel tersebut selengkapnya dapat disajikan berikut ini. Nilai sinipangan
baku untuk pengetahuan evaluasi hasil belajar sebesar 3,96, nilai-simpangan baku
untuk kemhmp_uan- analisis insttuksional sebesar 9, 93 dan nilai simpangan_baku
untuk mengajar efektif guru sébesar 3, 46. |

Sebagaimana telah: diuraikan di muka bahwa pengelahuan evaluasi hasil
belajar, kemampuan analisis instruksional , dan mengajar efektif guru digolongkan ke
dalam kategori sedang: Hal-tersebut tampak pada rata-rata ‘nilai peroiehan.tiga
variabel tersebut. rata-rata nilat pengetahuaﬁ evaluasi hasil belajar sebesar 29,5, rata-

rata nilai- kemainpuan analisis” instruksional sebesar 57,42, danrata-rata-nilai
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mengajar efektif guru sebesar 30,18. Dari rata-rata nilai ketiganya di atas terlihat
bahwa rata-rata nilai yang paling tinggi pada variabel mengajar efektif guru walaupun
perbedaan reratanilai itu relatif kecil, kenyataan térsebut inenarik-Untuk dipérhatikan.

Mengapa rata-rata-nilai mengajar efektif guru paling tinggi bila dibandihgkan
dengary rerata kedua nilai yang lain. .Ken-yataan bahwa rerata nilai kemampuan
analisis instruksional paling rendah dari yang lain, diduga disebakan, oleh. materi
kemampuan analisis instruksional terlalu besifat akademis, sehingga para guru yang
tidak senang mempelajarih_ya, mengalami kesulitan untuk mengingat kembali topik-
topik (pokok-pokok permasalahan) yang diajukan, mercka hanya men'gin.gat kembali
yang sifatnya praktis. .

Dari hasil analisis deskriptif juga tampak bahwa  para guru niemilik.i
kemapuan atau penguasaan. yang heterogen pada ketiga bidang atau, variabel tesebut.
Hal ini terlihat. pada rentaﬁg skor- yang cukup’ lebar; yaitu 23 hingga 38; untuk
pengetahuan evaluasi. hasil belajar, 40" hingga 75 untuk kemampuan analisis
instruksional , dan 24 hingga 36 untuk meri.gaja._r efektif guru. |

Kuatnya hubungan antara pengetahuan evaluasi-hasil belajar dan kemampuan
analisis instruksional~ yang'tercermin dafi-besamya koefisien‘korelasi (R, ;) sebesar
0,740 dan besarnya ko_ﬂtrib_us_i (angka sumbangan yaitu sebesar ' ', 54, 69 %). Hal ini
menunjukkan bahwa secara bersamz-sama pengetahuan evaluasi hasil-belajar dan
kemampuan analisis instruksional” dapat.menjadi prediktor yang baik bagi mengajar
efektif ' guru. Dengan temuan hasil penelitian” ini, maka dapat dikatakan bahwa

penge}nbangan mengajar efektif guru dapat dilakukan melalui peningkatan tentang
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adanya pengetahuan evaluasi hasil belajar dan besarnya kemampuan analisis
instruk_sional pada diri seseorang. Dengan demikian pengembangan kedua variasbel
bebas tersebut menjadi bagian penting dalam pengajaran umumnya, dan khususnya
pada pengajaran di sekolal dasar.

Terlebih pada pengetahuan evaluasihasil belajar yang telah dikemukakan
pada kesimpuolan, terbukti memberikan kontribusi (sumbangan) yang lebih besar
kepada mengajai efektif guru. Hal ters;but berbeda dengan praktik pengajaren di
sekolah yang sering kurang memberikan perhatian dan pelatihan yang memadai untuk
peningkatan kemampuan guru dalam hal mengajar-efektif guru.

Pgrsentase dari sumbangar sebesar 54, 69 % menudjukkan bahwa sumbangan
pengetshuan evaluasi- hasil belajar dan kemampuan analisis instruksional setdra
bersama-sama kepada ‘'mengajar efektif guiu, sekaligus mengimplikasikan, bahwa
tedapat .. aspek pendukung mengajar efektif guru yang belum terjelaskan dalam
penelitian ini. Artinya agar-dicapai hastk yang-optimal dalam'pemgembangan atau
peningkatan mengajar-efektif guru pada guru sekolah dasar, tidak dapat dilakukan
hanya melalviipada pengetahuan' evaluasi hasil bela:jar' dan kemampuan analisis
instruksiotial “saja. Melainkan tasih térdapat komponen lafa yang turut membentuk
mendukung itu bertalian dengan faktor sikap senang membaca, fektor memahami
materi pelajaran, faktor jenis kelamin, faktor sosial ekonomii, atau faktor ‘gury seperti
tidak tepatnya memilih metode megajar dan strategi peﬁgajaran yang dipilih, faktor

penilain’yang kurang tepat dan lain-lain.
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_Derajat pentingnya pengetahuan evaluasi hasil belajar dan kemampuan
analisis instruksional guru tehadap mengajar efektif guru juga dapat dilihat dari nilai
koefisien.-regresi. pengetahuan. evaluasi hasil. belajar dan kemampuan . analisis
instruksional adalah berarti. |

Kenyataan tersebut_mengindikasikan_bahwa dalam/upaya mengembangkan
maupun meningkatkan mengajar efektif guru, para pemegang birokrasi (peimpinan
lembaga, pengawas dan atau pembina lembaga) lebih memperhatikannya birnb'i'ngan
terhadap kedua bidang tersebut. kita tidak dapat mengabaikan “salah satu bidang
pendukung mengajar efektif gurll saja, tetapi keduanya sama-saima mempunyai peran
yang penting, sating melengkapi sata sama lain' terhadap”peningkatan kemampuan
meng_éljar bagi seorang peng.ajar atau setiap guru.

Terkelolanya” pengajaran setiap bidang studi yang efektif dapat 'menjadikan
seorang guru memiliki kemahiran dalam mengelola kelds; termasuk di dalamnya guru
sebagai manager kelas dan selalu meningkatkan kemahiran atau kemampuan tersebut.
hal itu'penting sebab bara guru sebagai ilmu 'dan cendikiawan selalu dituntut harus
mampu meningkatkan wawasan ketlmuannya dalam bentuk selalu dapat memahami
gagasan orang vang disampa’ikén secara tertulis, disamping séc'ara lisan.

Qieh karena itu’sebagai konsekuensinya, mereka harus banyak mebaca buku
dalam rangka. .memperluas.. dan" ‘memperdalam_pandangan serta wawasan
keilmuannya. Buku-buku referensi untuk keperfuan di atas”saat ifi: sudah banyak
ditulis oleh pengarang dengan maksud agar para guru atau pengajar akan makin

menerapkan mengajar efektif’ guru. Dengan demikian dalam mengajar, tersebut
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mereka dapat menyesuaikan antara tujuan yang ingin dicapai dengan strategi
pembelajarannya. Strategi-strategi dalam mengajar efektif gurn ini akan efektif
diterapkan apabila guru atau-pengajar memang sudah terbiasa terlatih melalui
bimbingan dalam kelompok kerja guru (KKG) éecara terprogram-dan terarah.

Berkaitan dengan ‘peningkatan fnt:ngajar efektif gurn, df dalam pengajaran
bukanlah semata-mata penekanannya pada siswa agar dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajarkan, cenderung lebill bersifat mehguji/daripada mengajar.
Mengajar efektif guru akan membawa Siswa untuk berbuat terampil dalam setiap
memahami isi materi pelajaran; disini-baik proses dan'memahami isi-materi pelajaran
lebih diutamakan:

' D.engan melihat begitu luasnya sistem pengajaran yang menekankanr pada
mengajar efektif guru/ maka kiranya sangat tepat pentingnya upaya pecingkatan
ketiga bidang-dalam penelitian-ini, berdasarkan analisis deskriftif nilai rata-ratanya
masih fegolong sedang atau cukup

Apabila hal tersebut diperhatikan. perbedaan rata-rata nilai tersebut relatif
kecil, namun_hal itu menarik untuk diupayakan tentang peningkatan Ketiga bidang
tersebut lebih ianjﬁt. Oleh karena itu iraplikasi fasit ﬁcnelit_ian untuk hal tersebut
adalah ‘bahwa peningkatan atau pcngc_mbangaﬁ ketiga bidang tersebut perlu
mempertimbangkan beberépa asumsi. berikut ini.

Pertamadari-analisis -deskriptif ‘terhadap ketiga “variabel ~penelitian yang
diteliti, kenyataan bahwa rata-rata nilai k&manipuan analisis -instruksional * rendah

dibanding’dengan rata-rata nilai yang lain. Hal ini kemungkinan disebabkan cakupan
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materi kemampuan analisis instruksional lebih rumit, atau kemungkinan lainnya ada
beberapa diantara cakupan materi belum pernah ditemui keran bersifat akasemis.

Kedua, kenyataan bahwa rata-rata nilai pengetahuan evaluasi hasil belajar
pada urutan kedua. Hal in; kemungkinan /para gu.ru sudah Agrbiasa atau” sering
menjumpai topik-topik yang berkaitan dengan bidangnya. Karena apabila seseorang
berminat tehadap. sesuatu hal, pasti-akan mengorbankan yang lain tuntuk mencapai
kepentingannya itu, dan segala’sesuatu yang. berhubungan dcnga.n masalah itu
walaupin berat tidak menjadi beban, tetapi- akan dilakukan dengan senang hati.
Begitu “pula seseorang yang mempunyai’ minat yang tinggi untuk , maka segala
sesuatunya yang berhubungan dengan pekerjaannya akan dilakukan dengan rasa
senang hati.dan penuh rasa tanggung jawab:

.Ketiga, bahwé rata-rata nilai mengajar efektif guru \mendapatken nilai
tertinggi. Oleh kerena itu upaya untuk mengembangkan -mengajar efektif guru periu
ditingkatkan, khusasiya pada pengajar.di. skoalh dasar. Karena untuk menjadikan
seseorang dapat mengajar dengan terampil dan mahir perlu, adanya dukungan
beberapa ‘faktor, misalhya masalah pengetahuan ‘yang .didapat secara: umum dan
khusus lcrufama_ masalah tentang, pengetahuan ev_al‘uasi- hasil belajar, yang mana akan
menjadi gambaran ataupola .bhgaimana scharusnya scorang guru ilu-mengajar dcngan
baik, efektif dan efesien.| Disamping faktor'tersebut masalgh minatpun kiranya
memegang faktor yang sangat 'p::_nting pula. Karena segala sesuatu yang kuat atau
minat, beegitu pula ses¢orang yang berminat menjadi jadi guru; maka mereka ékan

melaksanakan tugasnya dengan senang hati,
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Sebagaimana telah dipaparkan di atas, upaya peningkatan kemampuan dalam
hal mengajar efektif guru dapat ditempuh melalui peningkatan aspek tertang
pengetahuan evaluasi hasil belajar dan kemampuan analisis instruksional .. Ha!-hal
yang perlu dipertimbangkan untuk peningkatan aspek Idalam- bidang pengetahuan
evaluasi hasil belajar ialah peningkatan ‘adanya buku-buku| sumber bagi “guru,
penataran {éritang adanya perbaikan kurikulum; seminat tentang peéningkaian mutu
pendidikan. Yang ‘mana setiap saat terjadi peivbahan dalam- dunia pendidikan tentang
progtam dan kebijakan pemerintah dalam menghadapi era g_lob.alisasi. yang mana
sedikitbanyak berpengaruh dalam dunia pendidikan,

Penifigkatan pengetahuan guru sangat diperlukan, Karena gururadalah sebagai
ujung’tombak pembaharuan dalam dunia pendidikan. Makin hari tugas guru semakin
berat, bahkan guru selalu ketinggalan dengan anak didiknya dalanm pengetahuan dunia
sekitar, Hal ini terjadi karena perkembangan teknologi oleh sebab it untuk
mengantisipasi dalam ‘kemajuan dalan-bidang teknolagiﬁ tesebtit, telah banyak
ditempuh oleh pemerintah dalam hal peningkatan pengetahuan guru, terutama dafam
hal yang berkaitan dengan masaldh kependidikan. Misalnya, melalui-siaran radio
pendidikan, ‘penatarait - tertulis; kelompok belajar," terutama“pada guru yang Ber__ada
pada daerah yang terpencil; hal ini sangat dirasahan karena adanya hambatan yang
ada dalam masalah komunikasi.

Disamping pengetahuan-evaluasi hasil beldjar vang perlu ditingkatkan oleh
para guru‘yang berkaitan erat dengan masalah mengajar. Maka masalah kemampuan

analisis | instruksional *, ' juga memegang /peranan yang sangat penting dalam
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menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) bagi kalangan pendidik. Dengan adanya
kemampuan analisis instruksional seperti telah dikemukakan di muka seseorang aka
berbuat atau, bertindak denganirasa senang; tidak merasa terrekan péda sesuatu
:iikerj#kan dengan rasa senang hati, dan'individu cenderung akan mengasampingkan
pekerjaan yang lain.

Kemampuan analisis instruksional cenderung menurun_karena Deberapa
faktor/persyaratan yang harus dipenuhi sebelum jadi guru, dan disamping faktor yang
lain, '\misalnya; karena perkembangan dalamv bidang teknologi,” maka cenderung
pengetahuan guru relatif perlu ditingkatkan. Hal ini-yang dirasa berat oleh para guru,
Mereka yang berizasah Kejoruan harus meningkatkan ke jenjang ke Diploma-Il
(D-I1), ‘atan strata | (8-1). Disamping faktor-lain yang mendasar bagi kaum guru
adalah masalah ekonomi. Karena masyarakat mengopini (mengénggap) bahwa gaji
guru sekolahi_dasar (SD) relatif keeil: Namun upaya' peningkatkan pérbaikan nasib
bagi guru telah banyak diupayakan oleh pemerintah, misalnya mcialui kemudahan
kenaikan-pangkat, perbaikan sistem penerimaan gaji dan sebagainya.

Faktor -utama yang mendukung atau y;'ng._ mempunyai  kontribusi - atau
sumbangan yang sangat erat.dalam masalah mengajar efektif guru, dalam penelitian
ini adalah pengetahuan eyaluasi hasil belajar dan kemampuan analists instruksional .
Seperti telah “dipaparkan di*-muka bahwa aspek. dan-indikator dari ~variabel
pengetahuan evaluasi hasil belajar yang dikembangkan dalam ‘penelitian ini- adalah
mencakup masalah pengetahuan pengetahuan guru dalam menjalankan tugasnya yang

bertalian'dengan tujuan’ pengajaran meliputi antara, lain (1) merumuskan “tujuan

93



pengajaran, {2) mendorong adanya siswa yang aktif, (3} memanfaatkan/menggunakan
kesanggupan siswa dan kemampuan analisis instruksional siswa dalam belajar, (4)
membantu -siswa. dalam mengunpulkan infomasi yang dipcrlukah, (5) memberi
kescmpataa siswa untuk berperan aktif, {6) membantu siswa dalam mengungkapkan
buah pikiran untuk memecahkan masalah, (7) memberi kepercayadn.dan tanggung
jawab siswa dalam pelaksanaan tugas.

Selain hal térsebut dalam pengatahiian evaluasi hasil belajar dituntut “agar
dapat rﬁnciptakan suasana-belajar yang kondusif, yang meliputi (1) memupuk dan
memelihdra 'kerjasatna, (2) menanamkan dan 'me'mupuk perasaan _siswa- sebagai
anggotd ~dalam kelompek- kelasnya, . (3) mer.ngusahak'an siteasi  kelas yang
menyenangkan, dan (4) mempergunakan kelebihan yang ada pada ddirinya maupun
siswa yang dipimpinnya.

Disamping faktor pengefahuan: evaluasi hasil belajar, faktor lainnya adalah
kemampuan analisis instruksional . Faktor lini sangat relatif; artiﬁya kemungki.nan
dapat bémbah, tergantung ‘kepada faktor yang. mempengaruhinya dan kemampuan
analisis instruksional bukan ~merupakan pembawaan sejak lahir.  Jadi ‘kenapa
seseorang  berminat tntuk 5 dapat disebabkan adanya beberap faktor yang
mempengaruhinya antaea lain (1) status sosial ekonomi, (2) bakat'dan keccerdasan ',
(3) harapan peran sosial, (4) kepribadian, dan (5) perigalaman.

Oleli sebab itu. seseorang berminat_“dapat-disebabkan’ karena masalah sosial
ekonomi, misalnya karena iﬁgin segera mendapatkan pekerjaan. Dengan masuk ke

program “pendidikan guru ‘seseorang” berkeyakinan i rakan - segera' - mendapatkan
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pekerjaan. Seseorang berminat mungkin disebabkan karena faktor lain, misalnya
karena harapan peran masyarakat (social role expectation). Masyarakat menghendaki
seseorang , karena sangat diharapkan perannya di masyarakat. Kepribadian yang baik,
halus, suka menolong; bersikap dewasaradalah salah satu ciri seseorang untuk . Dan
faktor lain yang mempengaruhi seseorang berminat karena pengalaman-pengalaman
di masa lampdu yang dimilikinya sehingga mempeng&ruhi dirinya untuk . Séhingga
dengan demikian seseorang yang memilih pekeriaannya akan mélakukan ttigasnya
dmgar}“ senang hati, tanpa tekanan dari orang lain.

Kedua faktor itulah yang mendorong sescorang vang bekerja'denga penuh
tanggung jawaby disiplin, taat pada punpinan, tepat waktu dan mempunyai dedikasi
yang finggi, sesuai dengan UUP No.Il tahun 1989. bahwa menurut undang-undang
pendidikan tersebut sg¢orang guru tugas pokoknya adalah’ pendidik (pengajar).
Seorang pen_di-dik memikul tugas mendewasakan anak didik baik jasmani maupun
rohaninya. Sedar.gkan.sebagai pengajar seorang guru memiliki tugas menanamkan
sikap dan nilai-nilai pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik.

Guru yang dianggap ‘memiliki- kemampuan dan terampil dalam tugasnya,
apabila dapat melaksanakan fugasnya dengan baik. Hal ini ditandai-dengan adanya:
(1) menguasai materi pelajaran, (2) dapat mengelola program-belajar mengajar, (3)
dapat mengelola kelas, (4) . mampu ~menggunakan« media sumbery belajar,
(5) menguasai landasan-landasan ‘kependidikan, (6) “mengelola interaksi ‘belajar
mengajar; (7) melaksanakan penilaian prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran,

(8) mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan, (9) mengenal
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dan menyelenggarakan administrasi sekolah, dan (10) memahami prinsip-prinsip dan

menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.

C. Saran-Saran

Berdasarkan iraian yang termuat’dalam implikasi “hasil penelitian di atas,
dapat diajukan beberapa saran seperti di bawah ini.

Pertama, ‘bahwa /pengetahuan. ‘evaluasi hasil belajar/ pada guru™ perlu
ditingkatkan melalui 'peﬁyuluhan, penaimﬂn_ ataupun lokakalyé dan sebagainya.
Sedangkan, kemampuan “.analisis _instriksional perlu” disosialisasikan -~ atau
dimasyarakatkan kepada setigp gury, bahwa kifa-wajib. mencintai. pekerjaan- kita
walaupun sekecil apapun; hal ini untuk menambah dan memupuk rasa cinta kepada
pekerja&nnya. Sehingga anggapan bahwa pilihan  karena sulit- atau tid_ak. ada
pekerjaan lain- dihilangkan. Agar masyarakat memandang bahwa pekerjaan-adalah
pekerjaan profesional,_ Sedangkan pada mengajar efektif gury perlu mendapatkan
perhatian yang khusus pada para pengelola' lembaga pendidikan-agar guru dapat
mengajar- dengan - terampil maka’ perlu pelatihan-yang intensif, karena setiap saat
metode dan pencémuan. baru dalam bidaag. teknologi pendidikan selalu berkerhbang
dan berubah, sehingga kurikulum juga berubah. Hal initah yang menjadi kendala bagi
para guru atau bagi para pengajar yang berada pada ujung tombak pada pembahauan
itu. Oleh karena -itu melalui KKG (kelompok Kerja- guru) pada Dabin(daerah
pembinaan) guru wajib- ditingkatkan tentang mengajar efektif guru, sehingga pada

gilirannya akan menjadikan seorang yang handal dan mampu, serta terampil dalam
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menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar, dan akhirnya akan berpengaruh
yang baik terhadap mutu keluaran atau lulusan sekolah dasar.

Keduna, keadaan para guru sekolah dasar pade umpmnya memiliki
karekteristik ataupun kemampuan yang beragram, oleh . Karena itu para pembina,
pengawas ataupun tenaga penyuluh lapangan tentang peningkatkan mutu guru, perlu
meyesuaikan teknik pembinaan’ agar dapat dengan mudah diterima Qleh para guru.
Dengan-demikian dalam diri para guru atau para pengajar titnbul semangat dan gairah
untuk meningkatkan guru dengan baik.

Ketiga, dalam upaya meningkatkan mengajac efektif guru yang pada-akhirnya
akan menjadikan guru yang terampil dalam mengajar, para pimpinan lembaga
pendidikan wajib memperhatikan tentang nasib para guru, baik kenaikan pangkat,
kesejahteraan sosial, kesempatan meniti karir dan tidak kalah iaentingn_ya yaitu,
memberikan kesempatan pada para guru untuk dapat meningkatkan pendidikan, baik
melalui DIP, Suakarsa padajenjang. pendidikan D-11 atau yang lebih'tinggi ke jenjang
pendidikan S-1.

Keempat, penelitian ini telah mengungkap-kan. _du_a faktor yang berhubungan
dengan mengajar cefektif gurus Namun ~masiht banyak ‘faktor lain yang belum
terungkap dalam penelitian ini yang diduga-memiliki kontribusi yang berarti terhadap
mengajar efektif guru. Hal ini memberikan peluang yang.luas kepada peneliti lain
untuk melaksanakan pengembangati penelitian lebih lanjut. Untuk itu hasil penelitian
ini dapaf dijadikan sebagai” bahan masukan banding dari segi ieknis maupun

temuannya bagi para peneliti selanjutnya.
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